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ABSTRAK 
Analisis Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting untuk melihat 
keberhasilan pembangunan suatu daerah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan menganalisis pertumbuhan ekonomi di jawa timur, analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pengaruh aglomerasi, investasi, angkatan 
kerja yang bekerja dan human capital investment terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah aglomerasi, 
investasi, angkatan kerja yang bekerja dan human capital investment yang 
diperoleh dari BPS 2011-2014. Sedangkan variabel dependen yaitu pertumbuhan 
ekonomi yang diperoleh dari BPS 2011-2014. Jenis data yang digunakan adalah 
data sekunder dan  penelitian ini menggunakan metode Data Panel, di estimasi 
dengan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aglomerasi dan investasi tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur 
tahun 2011-2014, sedangkan untuk angkatan kerja yang bekerja berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Jawa Timur 
tahun 2011-2014, dan human capital investment  berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Jawa Timur tahun 2011-
2014. 
Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Aglomerasi, Investasi, Angkatan Kerja 
Yang Bekerja, Human Capital Investment. 
ABSTRACT 
Analysis Economic growth is an important indicator to see the success of 
development of a region. This study aims to determine and analyze economic 
growth in East Java, the analysis used in this study is the influence of 
agglomeration, investment, labor force working and human capital investment on 
economic growth. The independent variables used in this research are 
agglomeration, investment, labor force work and human capital investment 
obtained from BPS 2011-2014. While the dependent variable is economic growth 
obtained from BPS 2011-2014. The type of data used is secondary data and this 
study uses the Data Panel method, in estimation with SPSS. The results showed 
that agglomeration and investment had no significant and insignificant effect on 
economic growth in East Java in 2011-2014, while for the work force that work 
negatively and significantly affect the economic growth in the province of East 
Java in 2011-2014, and human capital investment have positive and significant 
impact to economic growth in East Java province in 2011-2014. 
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1. PENDAHULUAN  
Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah suatu perekonomian 
negara dalam jangka yang cukup panjang menuju keadaan ekonomi 
yang lebih baik selama periode tertentu dan dapat dikaitkan juga 
sebagai keadaan kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian 
yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional karena 
dengan adanya pertumbuhan ekonomi membuktikan keberhasilan 
pembangunan ekonomi di suatu daerah (Dalam penelitian Ernita 
et.al,2013). Pembangunan dilakukan tidak hanya di tingkat nasional 
tetapi juga dilakukan pada tingkat yang lebih kecil, yaitu daerah 
provinsi, kabupaten, kecamatan dan desa. Seringkali pembangunan di 
wilayah yang lebih kecil mampu memberikan hasil yang mendukung 
pembangunan di wilayah yang lebih besar. Pada tingkat yang lebih 
kecil, pembangunan dilakukan di tingkat daerah setingkat provinsi 
maupun setingkat kabupaten atau kota Dalam penelitian Rukmana, 
(Widodo,2006).  
Suatu proses pertumbuhan ekonomi salah satu indikator yang 
digunakan oleh para ahli ekonomi guna melihat adanya gejala pertumbuhan 
ekonomi dalam suatu bangsa adalah Pendapatan Domestik Regional Bruto 
(PDRB). Oleh karena itu melalui proses pertumbuhan ekonomi akan 
tercermin kegiatan ekonomi yang telah dilaksanakan dan dicapai di Jawa 
Timur selama periode tertentu. Laju pertumbuhan ekonomi dapat dikaitkan 
dengan laju pertumbuhan penduduk karena pada prinsipnya pertumbuhan 
ekonomi harus dinikmati oleh penduduk Dalam penelitian Rukmana (2012). 
2. METODE  
2.1. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder dengan tipe data panel. Data sekunder adalah data yang 
diperoleh dari sumber-sumber hasil penelitian yang telah ada serta 
laporan-laporan dari instansi tertentu, misalnya Badan Pusat Statistik 
ataupun Publikasi lainnya. Sedangkan Data panel merupakan 





time series adalah data dari satu objek dengan beberapa periode waktu 
tertentu, sedangkan data cross section merupakan data yang diperoleh 
dari satu maupun lebih objek penelitian dalam satu periode yang 
sama. 
2.2. Metode Analisis Data 
Analisis statistik yangodigunakan dalam penelitian ini analisis 
regresi  Data Panel yang meliputi : estimasi Data Panel PLS (pooling 
least square), FEM (fixed effect), REM (Random Effect), dan Uji 
pemilihan model data panel dengan menggunakan Uji Chow, Uji 
Hausman, Uji Kebaikan Model pada model data panel terpilih, 
kemudian Intepretasi R-Square R
2
, dan Uji Validitas Pengaruh, 
analisis ini guna mengetahui pengaruh antara variabel dependen 
yaitu Pertumbuhan Ekonomi  dengan variabel independen yaitu 
aglomerasi, investasi, angkatan kerja yang bekerja dan human 
capital investment. 
   Yit =  +AGit + 2Iit + 3AKit + 4HCIit + uit (1) 
Keterangan : 
Y  : Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa  
Timur (%) 
AG  : Aglomerasi (%) 
I  : Investasi (Rupiah) 
AK  : Jumlah Angkatan Kerja yang bekerja (Jiwa) 
HCI  : Human Capital Investment (jiwa) 
     : Konstanta atau intersep 
,2,3,4   : Koefisien Regresi Variable bebas yang 
Mempengaruhi 
i   : Data Cross Section di 38 kabupaten/kota di      
Provinsi Jawa Timur 
t     : Data Time Series periode 2011-2014 






3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk mengetahui pengaruh aglomerasi, investasi, angkatan kerja 
yang bekerja dan human capital investment terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi di Provinsi Jawa Timur tahun 2011-2014, dilakukan analisis 
regresi Data Panel dengan model ekonometrika sebagai berikut : 
Yit =  +AGit + 2Iit + 3AKit + 4HCIit + uit (2) 
Keterangan : 
Y  : Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa  
Timur (%) 
AG  : Aglomerasi (%) 
I  : Investasi (Rupiah) 
AK  : Jumlah Angkatan Kerja yang bekerja (Jiwa) 
HCI  : Human Capital Investment (jiwa) 
     : Konstanta atau intersep 
,2,3,4   : Koefisien Regresi Variable bebas yang 
Mempengaruhi 
i   : Data Cross Section di 38 kabupaten/kota di      
Provinsi Jawa Timur 
t     : Data Time Series periode 2011-2014 
u      : Vriable pengganggu 
 
Berdasarkan hasil estimasi regresi data panel dengan tiga metode 
PLS, FEM REM secara cross section dan time series dapat dilihat pada 












PLS   FEM   REM 
C 0.0000 0.0012 0.0000 
AG 0.9431 0.7710 0.5428 
I 0.6834 0.7083 0.9730 
AK 0.3605 0.0232 0.1539 
HCI 0.1426 0.0024 0.0266 
R
2
 0.041824 0.531477 0.043759 
Adj.R
2
 0.015751 0.356845 0.017739 
F-Statistik 1.604.117 3.043.419 1.681.747 
Prob F-Statistik 0.176303 0.000002 0.157262 
   Sumber: BPS Jawa Timur (diolah) 
3.1. Uji Pemelihan Model Data Panel 
Untuk mengetahui model yang terbaik antara PLS, FEM dan 
REM menggunakan Uji Chow dan Uji Hausman. 
3.1.1. Uji Chow 
   Tabel 2. Hasil Uji Chow 
 
Effects Test Statistic d.f. Prob. 
Cross-section F 3.107.048 -37,11 0.0000 
Cross-section 
Chi-square 
108.747.745 37 0.0000 
Sumber: BPS Jawa Timur (diolah) 
 Nilai p-value atau probabilitas F test sebesar 0.0000 < 0.01 
dan Chi-Square sebesar 0.0000 < 0.01, maka H0 ditolak sehingga 






3.1.2. Uji Hausman 
Hasil pengolahan Uji Chow dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Uji Hausman 
 
Test Summary  
Chi-sq 
Statistic 
Chi-Sq. d.f Prob. 
Cross-section random 8.638.816 4 0.0708 
    Sumber: BPS Jawa Timur (diolah) 
Hasil dari Uji Hausman menunjukkan p-value = 0.0708 < 
0.10, maka H0 ditolak sehingga model mengikuti Fixed  Effect 
Model.  
 Dari uji pemilihan model dimuka, terpilih model Fixed Effect Method 
(FEM). 
3.2. Uji Kebaikan Model 
3.2.1. Uji Eksistensi Model (uji F) 
Dari hasil estimasi, nilai signifikansi statistik F sebesar 
0.000002 < 0.01, H0 ditolak maka model yang dipakai eksis. 
Variabel Angkatan Kerja yang Bekerja (AK), dan Human 
Capital Investment (HCI) yang terdapat dalam persamaan 
regresi secara simultan atau bersama-sama berpengaruh 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 
3.2.2. Koefisien Determinasi R2 
Koefisien determinasi menunjukkan daya ramal dari 





0.531477 atau 53,14%. Artinya variabel independen dalam 
model (angkatan kerja yang bekerja, dan human capital 
investment) mampu menjelaskan variasi dari Pertumbuhan 
ekonomi sebesar 53,14%, sedangkan sisanya 46,86% variasi 
dari Pertumbuhan Ekonomi  dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak ditentukan dalam model. 
3.2.3. Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 
a. Prob. t AG sebesar 0.7710 > 0.10, H0 diterima maka 
variabel AG tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi. 
b. Prob. t I sebesar 0.7083 > 0.10, H0 diterima maka variabel 
I tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi. 
c. Prob t AK sebesar 0.0232 < 0.05. H0 ditolak, maka variabel 
AK memiliki pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi.  
d. Prob t HCI sebesar 0.0024 < 0.01. H0 ditolak, maka variabel 
HCI memiliki pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi. 
Dari Uji t di atas terlihat bahwa variabel yang memiliki 
pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi 
Jawa Timur tahun 2011-2014 adalah Angkatan Kerja yang 





pengaruh signifikan, sedangkan variabel aglomerasi dan investasi 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
pada hitungan  sampai dengan 0,10. 
4. PENUTUP 
4.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
4.1.1. Pengujian model menggunakan uji chow menujukan 
bahwa model FEM  lebih tepat digunakan dari pada PLS. 
Selanjutnya, dengan dilakukan uji Hausman menunjukan 
bahwa  model FEM lebih tepat digunakan daripada 
menggunakan model REM. Oleh karena itu, dalam  
penelitian ini memutuskan untuk menggunakan  model 
FEM karena model FEM lebih tepat dari pada model PLS 
dan REM. 
4.1.2. Berdasarkan uji validitas pengaruh (uji t) pada signifikansi 
(α) sebesar 0,10 nilai Angkatan Kerja yang Bekerja dan 
Human Capital Investment  berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur 
tahun 2011-2014, sedangkan variabel aglomerasi dan 
investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 







Berdasarkan uraian diatas adapun saran-saran yang dapat 
diberikan adalah : 
4.2.1. Bagi Pemerintah  
Berdasarkan angka pertumbuhan ekonomi, Angkatan kerja 
yang bekerja dan human capital investment  yang 
diperoleh, diharapkan pemerintah daerah baik provinsi 
maupun kabupaten/kota dapat membuat kebijakan yang 
bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
dengan cara memaksimalkan penyediaan lapangan  kerja 
bagi masyarakat dan pemerataan kesempatan kerja pada 
semua daerah di Provinsi Jawa Timur dan memberikan 
jaminan kesehatan bagi para tenaga kerja. Memanfaatkan 
SDM secara efektif dan efisien. Serta memberikan 
pengetahuan dan ketrampilan  kepada seluruh siswa/siswi 
SLTA secara merata di seluruh wilayah Provinsi Jawa 
Timur, agar semua daerah dapat mengalami 
perkembangan yang baik dan menyeluruh. 
4.2.2. Bagi peneliti selanjutnya yang terkait mengenai 
pertumbuhan ekonomi, diharapkan untuk dapat 
mengembangkan lebih lanjut baik dengan cara 
mengembangkan variabel maupun analisis agar hasil 
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